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) berguna dalam membina dan mengembangkan kemampuan dasar
Terima: 5 November manusia semaksimal mungkin sesuai dengan kapasitasnya. Proses
2021 pendidikan dilaksanakan disekolah pada dasarnya adalah kegiatan
Terbit Online 1 belajar mengajar. Bertujuan agar siswa memiliki hasil yang
Desember 2021 terbaik sesuai kemampuannya. Penelitian ini bersifat deskriptif

yang bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
) menyelesaikan soal soal pada materi operasi bentuk aljabar.
Kesalahan siswa, Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruan siswa kelas VII
ﬁ‘;ﬁr':’s'ish}?fjr?éahan’ SMP Negeri 8 Kota Temate yang terdiri dari satu kelas dan
bentuk aljabar’ Sampel berjumlah 6 orang siswa yamg mengikuti proses

penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 6 dari 6
siswa (100%) belum bisa menyelesaikan soal operasi hitung
bentuk aljabar secara maksimal, yakni tingkat penguasaann yang
diperoleh siswa tersebut kurang dari 50%, . jadi, hasil penelitian
dapat dikatakan bahwa siswa masi melakukan kesalahan
kesalahan pada soal operasi bentuk aljabar. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa sesungguhnya sebagian besar siswa
kelas VII SMP Negeri 8 Kota Ternate masih melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal soal pada materi operasi hitung bentuk
aljabar.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya digunakan untuk membentuk sumber daya manusia
(SDM) vyang berkualitas. Karena pendidikan berguna dalam membina dan
mengembangkan kemampuan dasar manusia semaksimal mungkin sesuai dengan
kapasitasnya. Proses pendidikan dilaksanakan disekolah pada dasarnya adalah kegiatan
belajar mengajar yang bertujuan agar siswa memiliki hasil yang terbaik sesuai
kemampuannya. Menurut Nur & Abdullah (2014) bahwa keseluruhan proses pendidikan
disekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil
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tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses

belajar yang dialami oleh anak didik.

Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peran penting dalam
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematika sebagai salah satu
mata pelajaran dalam setiap Ujian Akhir Nasional (UAN) serta dilihat dari jam mata
pelajaran matematika yang lebih banyak. Dalam hal ini pembelajaran matematika
merupakan pembentukan pola pikir dalam penalaran suatu hubungan antara suatu
konsep dengan konsep yang lainnya. Matematika sekolah mempunyai peranan penting
dalam memberikan berbagai kemampuan kepada siswa untuk keperluan penataan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari khususnya
kehidupan secara lokal di mana siswa bersentuhan secara langsung dengan
lingkungannya (Nur, 2014).

Mengacu pada tuntutan dan harapan peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran matematika ,maka matematika termasuk termasuk evaluasi hasil belajar
siswa hendaknya mengutamakan pada pengembangan daya matematika (mathematical
power) siswa yang meliputi kemampuan mengali, menalar secara logik, menyelesaikan
soal yang tidak rutin, menyelesaikan masalah, dan mengaitkan ide matematika dengan
kegiatan intelektual lainnya (Jihad, 2008). Siswa dalam proses pembelajaran
matematika disegalah jenjang pendidikan bukan hanya diharapkan dapat mengerti dan
memahami konsep yang telah di berikan, tetapi juga dapat menyelesaikan soal soal
matematika dengan baik. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal soal tersebut, maka tidak jarang ada masih yang
masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal soal itu meskipun telah
diberikan konsep dan soal oleh guru.

Kesalahan kesalahan yang dilakukan siswa bukan suatu hal yang kebetulan atau
disengaja. Gambaran umum vyang terjadi disekolah sekolah bahwa siswa yang
melakukan keslahan sebelumnya tidak diperbaiki sehinga siswa tidak dapat mengetahui
kesalahannya. Bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa beraneka ragaman sehingga
siswa perluh adanya analisis kesalahan agar dapat diketahui pneyebab siswa mengalami
kesulitan serta alternative yang dapat ditempuh untuk meminimalkan terjadinya
kesalahan yang sama. Materi operasi hitung bentuk aljabar adalah materi memerlukan
penyelesaian dengan teliti , karna terdapat beberapa cara dalam proses penyelesaiannya
paling utama untuk menetukan jawabannya. Jika siswa kurang mengguasai rumus,
istilah atau nama bahkan juga prinsip yang berhubungan dengan materi operasi hitung
bentuk aljabar , maka siswa akan mengalami kesalahan dalam menjawabnya. Sehingga
siswa menmbutuhkan konsep dalam penguasaan materi,konsep dan pemahaman dalam
menyelesaikan masalah yang terkait dengan operasi pada matriks pada siswa SMP
Negeri 8 Kota Ternate.

Sering terjadi kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi
bentuk aljabar. Sebagai contoh, tentukan hasil dari (2x* + 5x) + (5x* - X). Letak
kesalahan siswa kalau tidak bisa menyelesaikan soal ini, berarti siswa masi keliru
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dalam menyelesaikan cara-cara mengoperasikannya. Berdasarkan masalah diatas, maka

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian pada siswa SMP Negeri 8 Kota Ternate,
dengan judul “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal soal pada materi
operasi hitung bentuk aljabar”. Matematika adalah bahasa symbol; llmu deduktif yang
tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang polah keteraturan dan struktur
yang terorganisasi, mulai dari unsure yang tidak didefinisikan, ke unsure yang
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya dalil. Sedangkan, hakekat
matematika menurut soedjadi, yaituh memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada
kesepakatan, dan pula piker yang deduktif.

Melengkapi pengertian diatas, secara terperinci R. Soedjadi memberika beberapa
defenisi atau pengertian tentang matematika yaitu: (1) matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistemmatik; (2) matematika adalah
pengetaghuan tentang bilangan dan kalkulasi; (3) matematika adalah pengetahuan
tentaang penalaran logic dan berhubungan dengan bilangan; (4) matematika adalah
pengetahuan tentang fakta fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan waktu; (5)
matematika adalah pengetahuan tentang struktur struktur yang logic; (6) matematika
adalah pengetahuan tentang aturan aturan yang ketat.

Istilah matematika berasal dari bahasa yunani, mathein dan mathenem yang
berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta,
mendha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan intelegensi (Nasution, 1980).
Matematika merupakan polah berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian logic.,
pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat sifat sifat , teori teori dibuat secara
deduktif berdasarkan unsure yang tidak didefenisikan, aksioma, sifat atau teori yang
dibuktukan kebenarannya (Rusefendi, 1988). Menurut Eva (2011) kesalahan
dalam matematika dapat diartikan sebagai suatu pemahaman yang kurang tepat
dalam mempelajari suatu konsep matematika atau yang
menyimpang dari aturan matematika. Sedangkan, Menurut Malau (1996) penyebab
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika
dapat dilihat dari beberapa hal antara lain disebabkan kurangnya pemahaman atas
materi prasyarat maupun materi pokok yang dipelajari, kurangnya penguasaan bahasa
matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, salah perhitungan, kurang
teliti, lupa konsep.

Jenis jenis kesalahan siswa Siswa, Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, konsep, dan prinsip atau salah dalam
menggunakan istilah, konsep dan prinsip, Kastolan (1992). Kesalahan konseptul
menurut Kastolan, yaitu: 1) salah dalam menentukan rumus atau teorema atau defenisi
untuk menjawab suatu masalah; 2) penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak
sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus, teorema, atau definisi tersebut; 3)
tidak menuliskan rumus, teorema atau definisi untuk menjawab suatu masalah.
Sedangkan pada kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun langkah-
langkah yang hirarkis sistematis untuk menjawab suatu masalah, Kastolan (1992).
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Kesalahan prosedural menurut Kastolan, yaitu: 1) ketidak hirarkisan langkah-langkah
dalam menyelesaikan masalah-masalah; 2) kesalahan atau ketidak mampuan

memanipulasi langkah-langkah untuk menjawab suatu masalah.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk
mengetahui kesalahan siswa SMP Negeri 8 Kota Ternate dalam menyelesaikan soal soal
yang berkaitan dengan operasi hitung bentuk aljabar. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 8 Kota Ternate kecamatan pulau batang dua, dengan waktu penelitian
selama tiga hari (3 hari). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 8 Kota Ternate yang berjumlah populasi sebanyak 17 siswa. Maka peneliti
mengambil sebagian siswa sebagai sampel yaitu berjumlah 10 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah proposive sampling. Margono (2007)
mengemukakan bahwa proposive sampling adalah penelitian sampel berdasarkan atas
cirri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan cirri-ciri
populasi yanh sudah diketahui sebelumnya. Variabel dalam penelitian ini adalah
kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri 8 Kota Ternate dalam menyelesaikan materi
bentuk aljabar. Kesalahan yang dimaksud yaitu kesalahan dalam menentukan hasil akhir
dari materi operasi hitung bentuk aljabar, dengan indikator: menyelesaikan operasi
penjumlahan, pengurangan, pembagian,dan perkalian pada bentuk aljabar.

Instrumen penelitian, data penelitian yang dikumpulkan mengunakan intrumen test
berupa soal uraian atau assay berjumlah 5 item soal dan wawancara.

1. Test

Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah test diagnosa, yaitu test yang
digunakan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa, soal yang dibuat
sebanyak 5 butir soal yang suda divalidasi oleh guru mata pelajaran dan dosen yang
berkompeten untuk memeriksa relevasi soal berdasarkan indicator yang telah
ditentukan.

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tifdak
terstruktur, dimana pertanyaan yang dugunakan sesuaikan dengan kondisi dilapangan
dengan tujuan mengetahuai faktor penyebab dari kesalahan. Teknik pengumpilan data,
untuk mendapatkan data dari penelitian ini, maka teknik yang digunakan adalah teknik
test dan wawancara. Teknik analisi data, dari data penelitian ini, kemudian dianalisis
untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 8 Kota
Ternate dalam menyelesaikan materi bentuk aljabar, digunakan langkah-langkah
berikut:
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1) Menghitung presentase tiap jenis kesalahan dari skor yang dicapai siswa dalam test

secara kaseluruhan dengan mengunakan rumus sebagai berikur :

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan

Jenis kesalahan x 100%

Jumlah seluruh siswa

Gambar 1. Menghitung Presentase Tiap Jenis Kesalahan dari
Skor yang di Capai
2) Analisis data hasil wawancara digunakan analisis kualitatif dengan mendiskripsikan
hasil wawancara dengan melalui tahapan pengumpulan, mereduksi, dan

menyimpulkan. (Hasan, 2001).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 september 2020 dengan objek
penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 8 Kota Ternate yang terdiri dari satu
kelas, yaituh Kelas VII. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa. Namun, pada
saat penelitian hanya 6 siswa karena 4 siswa tidak hadir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesalahan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelasaikan soal
soal. Setelah itu peneliti menentukan indikator indikator hasil kesalahan siswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat 6 dari 6 siswa (100%) belum bisa menyelesaikan
soal operasi hitung bentuk aljabar secara maksimal, yakni tingkat penguasaann yang
diperoleh siswa tersebut kurang dari 50%,. Jadi, hasil penelitian dapat dikatakan bahwa
siswa masi melakukan kesalahan kesalahan pada soal operasi bentuk aljabar.

Ada juga kesalahan yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 8 Kota Ternate
dalam menyelesaikan soal pada materi operasi bentuk aljabar sebagai berikut. Pada soal
nomor 1 terdapat 3 orang siswa (50%) mengalami kesalahan operasi, terdapat 2 orang
siswa (33,33%) mengalami kesalahan konsep, terdapat 4 orang siswa (66,66%)
mengalami kesalahan operasi, Pada soal nomor 2 terdapat 2 orang siswa (33,33%)
mengalami kesalahan prinsip, terdapat 3 orang siswa (50%) mengalami kesalahan
opeasi. Pada soal nomor 3 terdapat 2 orang siswa (33,33%) mengalami kesalahan fakta,
terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami kesalahan prinsip, terdapat 3 orang siswa
(50%) mengalami kesalahan operasi. Pada soal nomor 4 terdapat 1 orang siswa
(16,66%) mengalami kesalahan fakta, terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami
kesalahan operasi. Terdapat 2 orang siswa (33,33%) mengalami kesalahan prinsip. Pada
soal nomor 5 terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami keasalahan prinsip, terdapat 3
orang siswa (17,64%) mengalami kesalahan konsep, terdapat 2 orang siswa (33,33%)
mengalami kesalahan operasi.

Dari data yang telah terkumpul maka diambil satu gambar untuk tiap kesalahan
dan akan diwawancarai. Kemudian diperoleh jenis jenis kesalahan yang dilakukan siswa
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dalam menyelesaikan soal soal pada materi operasi hitung bentuk aljabar, faktor

penyebabnya adalah sebagai berikut.
Bedasarkan hasil analisis dari 6 orang siswa yang terdiri dari satu kelas dapat
dijelaskan kesalahan kesalahannya sebagai berikut:

a. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 1

1. Terdapat 3 orang siswa (50%) mengalami kesalahan operasi, yaitu siswa belum
paham dalam mengoperasikan pengurangan dengan sifat distributif. Seperti:
tentukan hasil dari pengurangan berikut 5(x — 4) — 3(x + 2).

B -4)-3 (Kt
Byt 2724 7

Gambar 2. Kesalahan Siswa (Sa) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari hasil
wawancara peneliti terhadap siswa (Sa).

P : Mengapa pada langkah ke 2 anda mengoperasikan 5x — 4 — 3x + 2, padahal
seharusnya 5x —20 —3x —6?
Sa : Maaf kaka, saya belum begitu paham cara buatnya.

Dari hasil wawancara diatas siswa masi mengalami kesalahan dalam
mengoperasikan soal pada operasi pengurangan. Jadi, kesimpulannya siswa belum
memahami cara pengopersian operasi pengurangan.

2. Terdapat 2 orang siswa (33,33%) mengalami kesalahan konsep, yaitu Siswa kurang
menguasai materi sehingga mengoperasikan pengurangan tanpa memperhatikan
suku sejenisnya . Adalah Tentukan hasil dari pengurangan berikut 5(x — 4) — 3(x +
2).

Gambar 2. Kesalahan Siswa (Sb) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Sb).
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P : Apa alasan anda sehingga mengoperasikan pada langkah ke 2 5x —4 — 3 +
2 padahal seharusnya 5x — 20 — 3x — 67
Sb : Saya bingun kaka.

Dari hasil wawancara diatas, siswa kurang memahami cara penyelesaian operasi
pengurangan. Jadi, siswa harus lebi, dan lebih belajar lagi.

3. Terdapat 4 orang siswa (66,66%) mengalami kesalahan prinsip, yaitu siswa belum
terlalu paham dalam menentukan hasil akhitr dari penjumlahan bentuk aljabar.
Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar berikut 3(x* — SX +4) + 7(x* — x-2).

Bi= 5 ~10 L\
A 9 By
8 (Aot U ) 4T Q«- ‘

'2 C'*,_—. U "-_f" _j

Gambar 3. Kesalahan Siswa (Sc) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Sc).

P : Mengapa pada langka ke 2 anda mengoperasikan 20 — 4x?, padahal
seharusnya 3x? — 15x + 12+ 7x? — 7x — 14x?
Sc : Saya buru buru kaka.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa salah dalam menentukan
hasil hasil akhir, jadi kesimpulannya adalah siswa masi belum paham dalam
penyelesaianya.

4. Terdapat 2 orang siswa (16,66%) mengalami kesalahan operasi, yaitu siswa belum
paham dalam memgoperasikan penjumlahan dengan sifat distributif. Yaitu tentukan
hasil pengurangan bentuk aljabar berikut ini 3(x* — 5 + 4) — 7(x* — x —2).

K _.g~$.k4« e v + Cree
e (¢ \F PSS

Lok (8 2)

Gambar 4. Kesalahan Siswa (Sd) dalam Menyelesalkan Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Sd).

P : Apa alasan anda sehinngga menjawab hasil akhir 10 (x*) (5) (2), padahal
seharusnya — 4x>— 8 — 2?
Sd - Saya tidak mengerti cara buatnya kaka.
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Dari hasil wawancara diatas. Penyebabnya adalah siswa masi belum menguasai
soal dalam bentuk sifat distributif. Jadi, kesimpulannya siswa belum menguasai cara

mengoperasikan dengan sifat distributif.

b. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2.

1. Terdapat 3 orang siswa (17,64%) mengalami kesalahan operasi yaitu siswa kurang
paham dalam menyesaikan perkalian antarsuku bentuk aljabar.

Tentukan hasil perkalian antarsuku, yaitu Tentukan hasil perkalian antarsuku bentuk
aljabar berikut 6 m? 5 m* n*.

{
) QWS

Ew?” - g3 - nY = Hx e SN
= 6wt XiCwmi |
= 6> R M

Gambar 5. Kesalahan Siswa (St) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (St).
P : Mengapa pada langka ke 1 anda mengoperasikan 6 x m? x 5 x m® x n,
padahal seharusnya (6 . 5) (m?. m®. n%?
St : Saya masih bingung kaka.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa salah dalam
mengoperasikan operasi bentuk perkalian. Dimana siswa kurang teliti dalam
menempatkan angka. Jadi kesimpulannya adalah siswa kurang memahami cara
menghitung operasi perkalian suku tunggal.

2. Terdapat 2 orang siswa (11,76%) mengalami kesalahan prinsip, yaitu siswa belum
paham dalam menentukan hasil akhir perkalian antarsuku bentuk aljabar.yaitu
Tentukan hasil perkalian antarsuku berikut 6 m? 5 m* n*.

Gambar 6. Kesalahan Siswa (Su) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Su).

. . 6 ,m?
P : Apa alasan anda sehingga anda menjawab pada langka pertama < % ) n*.
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Su : dari rumus kaka, ini kan mengunakan operasi penbagian
P : Coba baca soal lebih teliti.
Su - ya kaka, saya salah memasukan rumusnya.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa salah dalam menentukan
hasil akhir dimana siswa salah dalam mengoperasikan operasi perkalian. Jadi,
kesimpulannya adalah siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal operasi perkalian.

c. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3

1. Terdapat 3 orang siswa (50%) Mengalami kesalahan operasi, dimana siswa belum
paham dalam mengoperasikan pengurangan dengan sifat distributif berikut.
Tentukan hasil ,pengurangan dari bentuk aljabar berikut 8x?(x + 3) — 3x*(x - 7)

Gambar 7. Kesalahan Siswa (Sm) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Sm).

P : Mengapa pada penyelesaian langkah ke 2,anda menulis 8x® + 24x% — 3x* —
21x? padahal seharusnya, 8x® + 24x? — 3x? + 21x%.?
Sm  : Saya belum paham soalnya kaka.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa masi belum menguasai
sifat sifat distributif dimana siswa salah dalam mengelompokan suku suku sejenis. Jadi,
kesimpulannya adalah siswa belum mengusai sifat distributif.

2. Terdapat 2 orang siswa (33,33%) Mengalami kesalahan fakta, dimana siswa belum
paham dalam menulis simbol berupa (+), ( - ), x dan y. Yaitu tentukan hasil,
penguran g dari bentuk aljabar berikut 8x*(x + 3) — 3x%(x - 7)

Gambar 8. Kesalahan Siswa (Sr) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Sr).
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P : Mengapa pada langkah ke 3, anda langsung menjawab 8 x 3 + 3x — 7X + 2 X

x 2x padahal seharusnya adalah 8x*> — 3x® + 24x* + 21x°.?

Sr : Saya kurang paham kaka.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa masi salah dalam
menempatkan simbol simbol( - ,+,X,y), sehingga siswa salah dalam menentukan hasil
akhir. Jadi, kesimpulannya adalah siswa belum bisa menempatkan simbol simbol.

3. Terdapat 1 orang siswa (16,16%),mengalami kesalahan prinsip, dimana siswa belum
paham, dalam menentukan hasil akhir operasi pengurangan bentuk aljabar seperti
tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar berikut
8 X2 (X + 3) — 3x? (x-7)
8x%(x + 3) — 3x*(X + 7)

Gambar 9. Kesalahan Siswa (Ts) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Ts).

P : Apa alasan anda sehingga menguraikan langkah 2, 8+2-3x*- + - padahal
seharusnya 8x> + 24x%3x* + 21x??
Ts : Saya lupa cara penyelesaiannya

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa belum memahami tentang
sifat sifat distributif, sehingga siwa salah dalam mengoperasikan dan menentukan hasil
akhir. Jadi, kesimpulannya adalah siswa belum menguasai sifat distributes, sehingga
salah dalam mengoperasikan dan hasil akhir.

d. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4.

1. Terdapat 2 orang siswa (33,33%) mengalami kesalahan prinsip, dimana siswa belum
paham dalam menentukan hasil akhir dari operasi pembagian .yaitu tentukan hasi
bagi dari bentuk aljabar berikut (3x%y — 6xy” + 12) + 3x

Gambar 10. Kesalahan Siswa (Tm) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 4
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Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari

hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Tm).

2

P : Apa alasan anda sehingga menjawab hasil akhir 12;}’ , padahal seharusnya
Xy — 2xy* + 4.2
™m : Saya masih belum paham cra buatnya.kaka

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa belum memahami cara
operasi pembagian ,dimana siswa salah mengoperasikan operasi pembagian.jadi,
kesimpulannya adalah siswa masi belum menguasai cara penyelesaian operasi pebagian.

2. Terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami kesalahan operasi, dimana siswa
kurang memahami cara mengopersikan pembagian bentuk aljabar.yaitu tentukan
+12) + 3x

hasil bagi dari bentuk aljabar berikut (3x%y — 6xy

Gambar 11. Kesalahan Siswa (Tc) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 4

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Tc).

P : Mengapa pada langka pertama anda menguraikan (3x%y — 6xy? + 12x) =
. . 3 2 6 2
3x, menjadi 3x%y — 6xy? — y + 12x + 3x, padahal seharusnya )?:xy - %
12x
3x
Tc : Saya masi bingun cara penyelesaiannya.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa belum menguasai sifat
sifat distributif, sehingga siswa salah dalam mengoperasikan operasi pembagian. Jadi,
kesimpulannya adalah siswa belum menguasai sifat distributif.

3. Terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami kesalahan fakta, dimana siswa belum
tepat dalam menulis simbol berupa (+), (- ), X dan y pada operasi pembagian bentuk
aljabar seperti : tentukan hasil bagi dari bentuk aljabar berikut (3x%y — 6xy? + 12) +
3X.
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Gambar 12. Kesalahan Siswa (Ty) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 5

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Ty).

P : Apa alasan anda sehinga menguraikan ( 3x? — 6xy? + 12x)--3x menjadi 3 +

3x2y 6xy2 12x

2, pada hal seharusnya +—
3x 3x 3x

Ty : Maaf kaka, saya belum paham cara penyelesain.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa tidak menguasai operasi
pembagian, dimana siswa salah dalam mengoperasikan pertanyaan operasi pembagian.
Kesimpulannya adalah siswa masi belum memahami atau menguasai operasi
pembagian.

e. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5

1. Terdapat 3 orang siswa (50%) mengalami kesalahan konsep , dimana siswa
mengoperasikan pengurangan tanpa memperhatikan variabelnya, yaitu tentukan
hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut, 4(2m — 3n) + (5m — 6n)

Gambar 13. Kesalahan Siswa (Bm) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 5

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Bm).

P : Mengapa pada langkah ke 2 , anda menjawab 3 +4-5+2-2+9+4
padahal seharusnya 8m —12n + 5m — 6n.?
Bm : saya masi belum menguasai rumusnya kaka.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa salah mengoperasikan
operasi pengurangan, dimana siswa salah dalam menentukan suku sejenis.
Kesimpulannya adalah siswa salah dalam menentukan suku sejenis.

2. Terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami kesalahan operasi , dimana siswa
belum paham tentang penjumlahan dengan sifat distributif.yaitu tentukan hasil
penjumlahan bentuk aljabar berikut ini 4(2m — 3n) + (5m — 6n).
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Gambar 14. Kesalahan Siswa (Bt) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 5

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Bt).

P : Mengapa pada langka ke 1 anda menjawab 4(2m - 3m) + (5m —6m ),
menjadi 2m — 5m + 3n- 6n, padahal seharusnya 8m — 12x + 5m — 6m
Bt : Ohh maaf kaka,saya langsung menambahkan suku suku sejenis.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa langsung menjawab tanpa
melihat variabelnya, dimana siswa belum menguasai sifat sifat distriburif.
Kesimpulannya adalah siswa belum menguasai sifat distributif.

3. Terdapat 1 orang siswa (16,66%) mengalami kesalahan prinsip dimana siswa belum
paham menentukan hasil akhir dari operasi penjumlahan. Yaitu tentukan hasil
penjumlahan bentuk aljabar berikut ini 4(2m — 3n) + (5m — 6n).

ﬁm 0 ) ($r —4n

B - (a.- ")t (Sr RS

Gambar 15. Kesalahan Siswa (Bc) dalam Menyelesaikan Soal Nomor 5

Berdasarkan gambar diatas siswa melakukan kesalahan, hal ini di perkuat dari
hasil wawancara peneliti terhadap siswa (Bc).

P : kamu tidak mengunakan sifat distributif pada langka awal dan langsung
mengelompokan suku-suku sejenisnya. Mengapa demikian ?
Bc - saya belum terlalu paham tentang sifat distributif.

Dari hasil wawancara diatas, penyebabnya adalah siswa salah dalam
mengoperasikan operasi penjumlahan, dimana siswa kurang paham tentang sifat
distributif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa secara keseluruan siswa SMP Negeri 8 Kota Ternate kelas VIl masih
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melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah pada materi operasi bentuk aljabar,
yaitu terdapat 3 orang siswa (50%) mengalami kesalahan operasi, Terdapat 2 orang
siswa (33,33%) mengalami kesalahan fakta, Terdapat 3 orang siswa (17,64%)
mengalami kesalahan konsep, dan Terdapat 4 orang siswa (66,66%) mengalami
kesalahan prinsip. Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruan masih mengalami
kesalahan kesalahan dalam menyelesaikan materi operasi bentuk aljabar.
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